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SERUM formulation ethanol extract of purple sweet potato leaves (Ipomoea 
batatas (L.) With a variation of Carbopol concentration and test of its 

antibacterial activity against Staphylococcus aureus in VITRO 
 

ABSTRACT 
 
Skin disease is an infection that can occur at any age, one of which many teenagers 
complain about is acne. Acne can be caused by bacteria such as P. acnes, S. aureus, 
and Pityroporum sp. Purple sweet potato leaves (ipomoea batatas (L.) Lamk) 
contain flavonoid compounds that have antibacterial activity with one of the 
mechanisms being inhibiting protein synthesis. This study aims to characterize, test 
the content of phytochemical compounds, and determine the total flavonoid content 
of ethanol extract of purple sweet potato leaves, prepare and test serum preparations 
of ethanol extract of purple sweet potato leaves, obtain the best formula stability 
data, and obtain the value of the inhibition diameter against bacteria S. aureus. 
Serum preparations were prepared by varying the carbopol concentrations of 0,3%, 
1,15%, and 2%. The results of the characterization test obtained water content, 
drying shrinkage, and total ash content of 3,18 ± 0,02%, 3,12 ± 1,73%, and 12,00 ± 
1,00%, respectively. The ethanol extract of purple sweet potato leaves positively 
contained flavonoids, saponins, tannins, and steroids, with a total flavonoid content 
of 134,95 mg/g with a percentage of 13,495%. The serum obtained showed the 
effect of carbopol concentration on organoleptic, homogeneity, decrease in pH, 
spreadability, and washability as well as an increase in the adhesion and viscosity 
of the serum preparation. The results obtained show that formula 2 is the best 
formula with a carbopol concentration of 1,15% which produces organoleptic, pH 
value, homogeneity, viscosity, spreadability, adhesion, washability, and stability, 
namely: dark green color, the characteristic odor of the extract, liquid texture; 6,24 
± 0,026; homogeneous; 1456,11 ± 92,7902 cps; 5,8333 ± 0,2444cm; 64,3333 ± 
10,5039 s; 7.3 ± 0,4358 mL. The antibacterial activity test was carried out using the 
paper disc method and the diameter of the inhibition zone obtained was measured 
using the don't slide. The statistical test results showed that there was a significant 
difference between the positive treatment groups for each treatment group. The best 
formula diameter results were obtained at 8,2 ± 0,0 mm. 
 
 
 
Kata Kunci: Purple sweet potato leaves (Ipomoea batatas (E.) Lamk), 
Carbopol, Staphylococcus  aureus, Antibacterial 
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FORMULASI SERUM EKSTRAK ETANOL DAUN UBI JALAR UNGU 

(Ipomoea batatas (L.) DENGAN VARIASI  KONSENTRASI Carbopol DAN 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERINYA  TERHADAP Staphylococcus aureus 

SECARA IN VITRO 

 
ABSTRAK 

 
Penyakit kulit merupakan infeksi yang bisa terjadi pada segala usia, salah satunya 
yang banyak dikeluhkan pada remaja yaitu jerawat. Jerawat dapat disebabkan oleh 
bakteri seperti P. acnes, S. aureus, dan Pityroporum sp. Daun ubi jalar ungu 
(ipomoea batatas (L.)Lamk) mengandung senyawa flavonoid yang memiliki 
aktivitas antibakteri dengan salah satu mekanismenya yaitu menghambat sintesis 
protein. Penelitian ini bertujuan untuk mengkarakterisasi, menguji kandungan 
senyawa fitokimia , dan menentukan kadar flavonoid total  ekstrak etanol daun ubi 
jalar ungu,  membuat dan menguji sediaan serum ekstrak etanol daun ubi jalar ungu, 
mendapatkan data stabilitas formula terbaik, serta mendapatkan nilai diameter 
hambat terhadap bakteri S. aureus. Sediaan serum dibuat dengan memvariasikan 
konsentrasi carbopol sebesar 0,3%, 1,15 %, dan 2%. Hasil uji karakterisasi 
diperoleh  kadar air, susut pengeringan dan  kadar abu total berturut-turut sebesar 
3,18 ± 0,02%, 3,12 ± 1,73%, dan 12,00 ± 1,00%. Ekstrak etanol daun ubi jalar ungu 
positif mengandung senyawa flavonoid, saponin, tanin dan steroid, dengan 
kandungan flavonoid totalnya sebesar 134,95 mg/g dengan persentase 13,495%. 
Serum yang diperoleh  memperlihatkan adanya pengaruh  konsentrasi carbopol  
terhapat organoleptis, homogenitas, penurunan pH, daya sebar dan daya tercuci 
serta peningkatan pada daya lekat dan viskositas sediaan serum.   Hasil   yang 
diperoleh menunjukkan bahwa formula 2 merupakan formula terbaik dengan 
konsentrasi carbopol 1,15%  menghasilkan organoleptis, nilai pH, homogenitas, 
viskositas, daya sebar, daya  lekat, daya tercuci, dan stabilitas yaitu : warna hijau 
tua, bau khas ekstrak, tekstur  cair; 6,24 ± 0,026; homogen; 1456,11 ± 92,7902 cps; 
5,8333 ± 0,2444 cm; 64,3333 ± 10,5039 s; 7,3 ± 0,4358 mL. Uji aktivitas antibakteri 
dilakukan dengan metode kertas cakram dan diamater zona hambat yang didapat 
diukur menggunakan jangan sorong. Hasil uji statistika menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan positif terhadap 
setiap kelompok  perlakuan. Hasil diamater formula terbaik didapatkan sebesar 8,2 
± 0,0 mm 
 
 
Kata Kunci : Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas (l.) Lamk), Carbopol, 
Staphylococcus aureus, Antibakteri
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Infeksi kulit dapat terjadi pada orang dengan segala usia. Salah satu 

infeksi kulit yang banyak dikeluhkan terutama pada remaja yaitu jerawat. Jerawat 

dapat disebabkan oleh bakteri seperti P. acnes, Staphylococcus aureus, dan 

Pityroporum sp (Sitohang et al., 2019). 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri berbentuk bulat atau lonjong 

(0,8 sampai 0,9 μ), jenis yang tidak bergerak, tidak bersimpai, tidak berspora dan 

gram  positif yang tersusun dalam kelompok (seperti anggur) (Apriani et al., 2014). 

Dilaporkan bahwa bakteri S. aureus sudah memiliki tingkat resistensi tinggi 

terhadap  antibiotik (Savi ra  & Tr imulyono ,  2021) .  sehingga  dibutuhkan 

alternatif baru penanganan infeksi jerawat akibat S. aureus. 

Tanaman ubi jalar ungu diketahui memiliki aktivitas antibakteri di dalam 

daunnya karena kandungan metabolit sekunder seperti alkaloid, tanin, flavonoid, 

dan saponin  (Susanto et al., 2019).  Osuntokun et al., (2020)  menyatakan bahwa 

ekstrak etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas (L.) Lamk) memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Pada konsentrasi 12,5mg/ml. 

Dihasilkan diameter zona hambat sebesar ±5 mm sedangkan pada konsentrasi 50 

mg/mL, ekstrak etanol daun ubi jalar ungu menghasilkan diameter zona hambat 

sebesar ±10 mm dengan kontrol positif tetrasiklin yang memiliki zona hambat 

sebesar ±25 mm. Flavonoid pada tanaman ubi jalar ungu bertindak sebagai agen 

antibakteri. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rangotwat et al. 
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(2016) yang membuktikan dimana senyawa yang berperan dalam aktivitas 

antibakteri pada daun ubi jalar ungu ialah flavonoid.  

Sediaan yang digunakan untuk infeksi kulit dapat berupa sediaan topikal, 

salah satu sediaan yang sedang trend dikalangan masyarakat adalah serum. Serum 

adalah produk kosmetik dengan kadar zat aktif yang tinggi dengan konsistensi fisik 

sediaan yang rendah sehingga meningkatkan efektifitas dari penggunaan 

sediaannya (Makino et al., 2017; Sasidharan et al., 2014).  

Gelling agent merupakan salah satu faktor penting dalam pembuatan serum. 

Penelitian ini menggunakan kombinasi berupa Carbopol, HPMC, dan kitosan. 

Kombinasi Carbopol dan HPMC dapat digunakan untuk menutupi kekurangan dari 

sifat Carbopol. Menurut Shah (2012), kombinasi Carbopol dan HPMC dapat 

digunakan untuk mengoptimalkan konsentrasi dan viskositas yang diinginkan. 

Kombinasi Carbopol dan kitosan dapat secara efektif mengontrol pelepasan obat 

karena interaksi elektrostatik antara gugus amino kitosan dan gugus karboksil dari 

Carbopol menyebabkan terbentuknya ikatan yang kuat sehingga lebih efisien 

penggunaan kombinasi dibandingkan penggunaan tunggal (Gupta, 2010; Park, 

2008). Kombinasi HPMC dan kitosan berpengaruh pada sifat fisik formula. HPMC 

berpengaruh pada peningkatan viskositas sedangkan kitosan lebih berpengaruh 

pada peningkatan daya sebar dan daya lekat karena kitosan mempunyai BM lebih 

besar dibandingkan dengan BM HPMC (Widyaratha, 2020). 

Berdasarkan latar belakang yang telah uraian di atas, maka dari itu 

dirancang penelitian yang berjudul formulasi dan uji aktivitas antibakteri serum 

pembawa ekstrak etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas (L.) Lamk) terhadap 
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Staphylococcus aureus secara in vitro untuk melihat potensinya sebagai antibakteri. 

Staphylococcus aureus dipilih merupakan salah satu bakteri gram positif yang 

menyebabkan infeksi kulit seperti jerawat atau abses (Jawez, 2005 dalam Apriani 

et al., 2014). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil karakteristik,skrining fitokima, dan berapakah kadar flavonoid 

total  dari ekstrak daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas (L.) Lamk)? 

2. Bagaimana pengaruh dari variasi carbopol terhadap karakteristik fisik sedian  

serum ekstrak etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas (L.) Lamk)? 

3. Bagaimana stabilitas formula terbaik dari sediaan serum ekstrak etanol daun  ubi 

jalar ungu (Ipomoea batatas (L.) Lamk)? 

4. Berapa nilai diameter zona hambat formula terbaik sediaan serum daun ubi 

jalar ungu (Ipomoea batatas (L.) Lamk) terhadap bakteri S. aureus? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menguji hasil karakteristik,skrining fitokimaa dan jumlah kadar flavonoid total 

dalam ekstrak daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas (L.) Lamk). 

2. Menguji karakteristik fisik sediaan serum ekstrak etanol daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas (L.) Lamk) dan apa saja yang dipengaruhi oleh variasi 

carbopol. 

3. Mendapatkan data stabilitas formula terbaik dari sediaan serum ekstrak etanol 

daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas (L.) Lamk). 

4. Mendapatkan nilai diameter zona hambat formula terbaik sediaan serum daun 

ubi jalar ungu (Ipomoea batatas (L.) Lamk) terhadap bakteri S. Aureus. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Diperoleh formula terbaik sediaan serum ekstrak etanol daun ubi jalar ungu 

dan mengetahui potensinya sebagai antibakteri. Kemudian diharapkan data-data 

yang diperoleh dapat digunakan sebagai referensi untuk mengembangkan sediaan 

antibakteri.
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